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ABSTRACT

Pengembangan karir pegawai masih terkait dengan unsur politis, terutama berkaitan dengan
promosi dan karir jabatan yang masih belum sepenuhnya ditentukan oleh kompetensi dan
kinerja pegawai tetapi oleh afiliasi politik. Oleh karena itu, manajemen karir ditinjau dari aspek
karakteritik individu perlu dikaji agar dapat diketahui pengaruhnya terhadap pengembangan
karir pegawai negeri sipil pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan survei dan kuesioner, populasinya dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai dari berbagai tingkatan pada Kantor Sekretariat Daerah
Pemerintah Kota Makassar yang berjumlah 134 orangTeknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik
secara bersama-sama maupun secara individu variabel prestasi kerja, kesetiaan pada organisasi,
peluang untuk tumbuh, pekerjaan, dan pengembangan skiil berpengaruh signifikan terhadap
pengembangan karir pegawai negeri sipil pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten
Makassar. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan variabel prestasi kerja, kesetiaan pada
organisasi, peluang untuk tumbuh, dan pekerjaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pengembangan karir pegawai negeri sipil pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten
Makassar, sedangkan variabel peningkatan skill berpengaruh tidak signifikan. Dari keempat
variabel bebas yang berpengaruh signifikan yang digunakan dalam menentukan tingkat
pengembangan karir pegawai, ternyata variabel prestasi kerja yang mempunyai pengaruh
dominan dalam meningkatkan pengembangan karir pegawai negeri sipil pada Sekretariat
Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar.

Keywords:
Prestasi kerja, Lesetiaan pada organisasi, Peluang untuk tumbuh, Peningkatan skill,
Pengembangan karir
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1. Introduction

Pengembangan sumber daya manusia yang merupakan bagian integral dari program
pembangunan nasional perlu mendapat prioritas dan perhatian secara serius, guna
manciptakan manusia Indonesia yang berkualitas dalam mendukung pembangunan
nasional dan tangguh dalam manghadapi tantangan dan permasalahan yang multi
kompleks. Kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintahan dan pembangunan
nasional sangat tergantung pada kesempurnaan aparatur negara, khususnya pegawai
negeri. Oleh karena itu, dalam rangka mencapai tujuan pembangunan nasional yakni
mewujudkan masyarakat madani taat hukum, berperadaban modern, demokratis,
makmur, adil dan bermoral tinggi, diperlukan pegawai negeri yang profesional dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan sebaik-baiknya.

Pembenahan yang fundamental serta sikap konsisten terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi pada pelayanan terbaik kepada
masyarakat dengan kinerja yang lebih efisien maka semua peraturan perundang-
undangan perlu diimplementasikan secara nyata. Perlu adanya komitmen yang kuat
bagi pemerintah daerah sehubungan dengan tugas manajerial dalam
menyelenggarakan otonomi daerah dan pemenuhan kebutuhan tenaga aparatur
pemerintah daerah yang lebih berkualitas, profesional serta memiliki etika dan moral
yang baik.

Sejalan dengan hal tersebut dalam menyikapi agenda reformasi pemerintahan secara
menyeluruh, salah satu unsur pelaksana Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar adalah
Sekretariat Daerah Kabupaten Makassar dituntut agar lebih efektif, efisien dan
profesional dalam setiap pekerjaan yang dihadapinya. Aktivitas kerja dan berbagai
program kerja pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar yang menuntut
kualifikasi sumber daya manusia aparatur agar mampu berbuat secara terarah, kreatif
dan inofatif guna mendukung pengembangan Kkarir pegawai. Pengembangan Kkarir
menurut Alwi (2001:232) adalah kesempatan pengembangan kemampuan yang dimiliki
pegawai untuk menduduki jenjang jabatan yang lebih tinggi.

Pengembangan karir yang dirancang secara baik akan membantu dalam menentukan
kebutuhan karir pegawai, di mana pelaksanaannya didukung oleh berbagai faktor.
Menurut Siagian (2006:215), faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karir
individu adalah: prestasi Kerja, pengenalan oleh pihak lain, kesetiaan pada organisasi,
pembimbing dan sponsor, dukungan pada bawahan, kesempatan untuk bertumbuh,
pengunduran diri. Selanjutnya Mondy (2008, 362-376) mengemukakan pengembangan
karir (career development) meliputi aktivitas-aktivitas untuk mempersiapkan seorang
individu pada kemajuan jalur karir yang direncanakan. Ada beberapa prinsip
pengembangan karir, yaitu: pekerjaan, pengembangan skil, dan waktu yang digunakan
untuk pengembangan karir tersebut.

Pengembangan karir pada Kantor Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar
adalah juga dianggap belum memadai. Pengembangan karir bagi setiap pegawai perlu
diperhatikan terutama pegawai yang memiliki golongan rendah karena pengetahuan
teknis yang terkait dengan pelaksanaan tugas masing-masing pegawai masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, pengembangan karir bagi setiap pegawai Sekretariat
Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar perlu dilakukan, bukan hanya pada pegawai
golongan rendah tetapi juga pegawai golongan tinggi.

Pengembangan karir pegawai pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kota Makassar belum
terlaksana sesuai yang diharapkan karena tidak memberikan kesempatan yang sama bagi
pegawai untuk berkarir, masih adanya diskriminasi dalam menentukan karir pegawali,
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dan tidak adanya jalur karir yang jelas, dan juga pegawai masih kurang memahami
pekerjaan dan tupoksinya. Selain itu, sebagian dari pengembangan karir pegawai masih
terkait dengan unsur politis, terutama berkaitan dengan promosi dan karir jabatan yang
masih belum sepenuhnya ditentukan oleh kompetensi dan kinerja pegawai tetapi oleh
afiliasi politik. Oleh karena itu, manajemen karir ditinjau dari aspek karakteritik individu
perlu dikaji agar dapat diketahui pengaruhnya terhadap pengembangan karir pegawai
negeri sipil pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kondisi inilah yang melatarbelakangi lahirnya
penelititan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan
karir pegawai seperti prestasi  kerja, kesetiaan pada organisasi, peluang untuk tumbubh,
pekerjaan, dan Peningkatan skill pegawai negeri sipil pada Sekretariat Pemerintah
Daerah Kabupaten Makassar. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian yang
berjudul "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Karir Pegawai Negeri Sipil
pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar”.

1. Literature Review

Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang paling penting bagi organisasi. Sumber daya
manusia penting tidak hanya karena mereka memagang peranan penting dalam membentuk dan
mencapai setiap tujuan organisasi, tetapi juga karena manusia ini memang sudah sepantasnya
mendapatkan kewajaran dan keadilan. Rasa ketidak-adilan di antara para pegawai akan
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka ketidak-hadiran (absenteeism), motivasi kerja yang
rendah, tidak adanya perhatian terhadap kualitas produk dan jasa, kurangnya komitmen, dan
dapat mengakibatkan terjadinya sabotase. Sikap dan perilaku ini mempengaruhi biaya,
produktivitas, laba, nilai pasar saham perusahaan.

Keberhasilan pengelolaan organisasi sangat ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan sumber
daya manusia. Manajemen personalia diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya
manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah untuk memberikan kepada organisasi satuan kerja
yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang manajemen personalia menunjukkan
bagaimana seharusnya perusahaan mendapatkan, mengembangkan, menggunakan,
mengevaluasi, dan memelihara pegawai dalam jumlah (kuantitas dan tipe (kualitas) yang tepat
(Wursanto, 2004:28).

Pengembangan karir menurut Alwi (2001:232) adalah kesempatan pengembangan kemampuan
yang dimiliki pegawai untuk menduduki jenjang jabatan yang lebih tinggi. Selanjutnya menurut
Rivai (2008:291), pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu
yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. Indikator yang digunakan yaitu: (1)
Adanya persamaan perlakuan untuk karir, (2) Adanya pengawasan dalam mengembangkan karir;
(3) Adanya kesadaran terhadap kesempatan berkarir, (4) Adanya perbedaan minat pegawai
untuk berkarir, dan (5) Memberikan kepuasan karir bagi pegawai.

Menurut Siagian (2006:215), faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karir individu,
antara lain: prestasi kerja, pengenalan oleh pihak lain, kesetiaan pada organisasi, pembimbing
dan sponsor, dukungan pada bawahan, kesempatan untuk bertumbuh, pengunduran diri.
Selanjutnya Mondy (2008, 362-376) mengemukakan pengembangan karir merupakan aktivitas-
aktivitas untuk mempersiapkan seorang individu pada kemajuan jalur karir yang direncanakan
melalui prinsip-prinsip pengembangan Kkarir, yaitu: pekerjaan, pengembangan skil, dan waktu
yang digunakan untuk pengembangan karir tersebut.

Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai pegawai dalam melakukan tugasnya agar
dipertimbangkan untuk dipromosikan ke pekerjaan atau jabatan yang lebih tinggi. Indikator
pengukuran yang digunakan adalah: (1) prestasi kerja mendukung kemajuan Kkarir, (2) Prestasi
kerja mendukung peningkatan kinerja pegawai, dan (3) Prestasi kerja sesuai standar yang
ditetapkan (Siagian, 2006:216).

Kesetiaan pada organisasi adalah dedikasi seorang pegawai yang ingin terus berkarya dalam
organisasi tempatnya bekerja untuk jangka waktu yang lama. Indikator pengukuran yang
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digunakan adalah: (1) Memiliki kesetiaan terhadap organisasi yang tinggi, (2) Pengembangan
loyalitas pegawai secara efektif, dan (3) Pegawai memiliki strategi dalam pengembangan karir
(Siagian, 2006:215).
Peluang untuk tumbuh adalah kesempatan untuk meningkatkan kemampuan melalui program
latihan, kursus-kursus, dan penambahan gelar atau melanjutnya pendidikan formal). Indikator
pengukuran yang digunakan adalah: (1) Peningkatan kemampuan pegawai melalui program
latihan, (2) Peningkatan kemampuan pegawai melalui kegiatan kursus-kursus, (3) Peningkatan
kemampuan dengan melanjutnya pendidikan ke jenjang lebih tinggi (Siagian, 2006:215).
Pekerjaan adalah isi pekerjaan yang dilakukan seseorang agar dapat dipertimbangkan untuk
dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi. Indikator yang digunakan adalah: (a) Pegawai
melaksanakan pekerjaan dengan baik, (b) Pekerjaan mendukung pengembangan karir, dan (c)
Pegawai menyukai pekerjaan yang menantang (Mondy, 2008: 363).
Peningkatan skill adalah upaya pengembangan pegawai yang disesuaikan dengan kecakapan
secara nyata. Indikator pengukuran yang digunakan adalah: (a) Peningkatan skill sesuai
tuntutan pekerjaan, (b) Peningkatan skill mendukung pengembangan karir, dan (c) Pengembanga
skill mendukung penguasaan bidang kerja (Mondy, 2008: 363).
Sehubungan dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi pengembangan karir, maka dalam
penelitian ini peneliti membatasi hanya pada faktor-faktor yang diyakini berpengaruh terhadap
pengembangan Kkarir pegawai negeri sipil pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten
Makassar, antara lain: prestasi kerja, kesetiaan pada organisasi, peluang untuk tumbuh,
pekerjaan, dan Peningkatan skill. Kelima faktor tersebut menjadi variabel yang perlu dikaji dan
diteliti agar dapat diketahui pengaruhnya terhadap pengembangan karir pegawai negeri sipil
pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar.
H1: Prestasi kerja, kesetiaan pada organisasi, peluang untuk tumbuh, pekerjaan, dan peningkatan
skill berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir pegawai negeri sipil pada Sekretariat
Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar.
H2: prestasi kerja mempunyai pengaruh dominan terhadap pengembangan karir pegawai negeri
sipil pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar.
2. Method, Data, and Analysis

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan survei dan menyebar
kuesioner untuk menganalisis fakta dan data-data yang menunjang keterangan yang
diperlukan untuk mendukung pembahasan penelitian. Lokasi penelitian ini dilaksanakan
di Kabupaten Makassar tepatnya pada Kantor Sekretariat Daerah Pemerintah Kota
Makassar, dengan pertimbangan bahwa pengembangan karir pegawai masih perlu
ditingkatkan melalui upaya perencanaan karir dan manajemen karir agar pegawai dapat
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Adapun populasinya adalah seluruh
pegawai dari berbagai tingkatan pada Kantor Sekretariat Daerah Pemerintah Kota
Makassar yang berjumlah 134 orang. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampel jenuh, karena jumlah tidak terlalu banyak maka peneliti sampel sama
dengan populasi. Dengan demikian, jumlah sampel dari penelitian ini sebanyak 134
orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda.
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3. Result and Discussion

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian yakni Uji ANOVA (Analysis of
Variant) atau uji F dan Uji t. Hasil pengujian secara simultan atau serempak menunjukkan
bahwa variabel kompensasi finansial, disiplin, dan komitmen kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Bank
Danamon Tbk. Kota Makassar. Adapun hasil pengujian secara simultan (uji F) dari
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel berikut.

Table 1. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji F)

ANOQOVAP
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 11.797 3 3.932 188.728 .0002
Residual 1.646 79 .021
Total 13.443 82

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y
Source: Data Primer diolah, 2022

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji ANOVA (Analysis of Variant) atau uji F dalam
penelitian diperoleh nilai F-hitung 188,728 > nilai F-tabel 2,72 (df1= 3; df2=79; a 0,05)
atau nilai probabilitasnya 0,000 < nilai a 0,05. Hal ini berarti, secara simultan variabel
kompensasi finansial, disiplin, dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan PT Bank Danamon Tbk. Kota Makassar. Dengan
demikian, hipotesis pertama dari penelitian ini diterima.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan variabel kompensasi finansial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Bank Danamon Tbk.
Kota Makassar. Hal ini mengindikasikan ada hubungan yang searah antara kompensasi
finansial dengan kepuasan kerja karyawan, dalam arti jika terjadi peningkatan
kompensasi finansial, maka kepuasan kerja karyawan juga cenderung akan meningkat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi finansial merupakan faktor
penting dan menempati urutan pertama dalam peningkatan kepuasan kerja karyawan
pada PT Bank Danamon Tbk. Kota Makassar. Oleh karena itu, kebijakan yang terkait
dengan kompensasi finansial perlu dipertahankan terutama pada indikator yang
memberikan proporsi terbesar dalam membentuk variabel kompensasi finansial,
sedangkan yang memberikan proporsi terkecil masih perlu ditingkatkan agar kepuasan
kerja karyawan dapat ditingkatkan di masa akan datang.

Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel kompensasi
finansial, disiplin, dan komitmen Kkerja secara parsial (individu) terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT Bank Danamon Tbk. Kota Makassar. Hasil pengujian secara parsial
dapat dilihat dari nilai t-hitungnya. Adapun hasil pengujian secara parsial (t-hitung) dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Table 2. Hasil Pengujian Hipotesis (Uji-t)
Coefficients?
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Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
1 (Constant) 1.0 197 5.229 .000
32
X1 .33 .088 344 3.797 .000 194 5.156
5
X2 .20 .075 290 2.644 .010 129 7.775
0
X3 23 .069 339 3.372 .001 .149 6.715
3
Notes: ....

Source: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan data pada Tabel dapat diketahui nilai t-hitung dan signifikansi/probabilitas
dari variabel bebas tersebut, yakni: variabel kompensasi finansial (X1) dengan nilai t-
hitung 3,797 dan sig. 0,000, variabel disiplin (Xz) dengan nilai t-hitung 2,644 dan sig.
0,010, variabel komitmen kerja (X3) dengan nilai t-hitung 3.372 dan sig. 0,001. Sedangkan
t-tabel pada df2 (79) dan tingkat kesalahan a 0,05 diperoleh t-tabel sebesar 2,000. Hal ini
berarti t-hitung dari variabel bebas tersebut, yakni: untuk variabel kompensasi finansial
dengan t-hitung 3,797 > 2,000 (t-tabel) atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05; variabel
disiplin dengan nilai t-hitung 2,644 > 2,000 atau nilai signifikansi 0,010 < 0,05; dan
variabel komitmen kerja dengan nilai t-hitung 3.372 > 2,000 atau nilai signifikansi 0,001
< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi finansial,
disiplin, dan komitmen kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada PT Bank Danamon Tbk. Kabupaten Makassar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel yang signifikan,
ternyata variabel kompensasi finansial yang mempunyai pengaruh dominan dalam
meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada PT Bank Danamon Tbk. Kabupaten
Makassar, karena diperoleh nilai standardized beta coefficients yang lebih besar dari
variabel lainnya. Dengan demikian, hipotesis kedua dari penelitian ini diterima yang
menyatakan kompensasi finansial memberikan pengaruh dominan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

4. Conclusion and Suggestion

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan variabel prestasi kerja, kesetiaan pada
organisasi, peluang untuk tumbuh, pekerjaan, dan Peningkatan skill berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengembangan karir pegawai negeri sipil pada Sekretariat
Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar. Selanjutnya hasil pengujian secara parsial
menunjukkan variabel prestasi kerja, kesetiaan pada organisasi, peluang untuk tumbubh,
dan pekerjaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengembangan karir pegawai
negeri sipil pada Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar, sedangkan
variabel Peningkatan skill berpengaruh tidak signifikan. Dari keempat variabel bebas
yang berpengaruh signifikan yang digunakan dalam menentukan tingkat pengembangan
karir pegawai, ternyata variabel prestasi kerja yang mempunyai pengaruh dominan
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dalam meningkatkan pengembangan karir pegawai negeri sipil pada Sekretariat
Pemerintah Daerah Kabupaten Makassar.
Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, Perlu merekomendasikan dan
mempertimbangkan prestasi kerja, kesetiaan pada organisasi, peluang untuk tumbubh,
dan pekerjaan sebagai variabel yang berpengaruh signifikan dalam menyusun suatu
kebijakan dalam peningkatan pengembangan karir pegawai di masa akan datang. Faktor
prestasi kerja yang dominan pengaruhnya terhadap pengembangan karir pegawai, maka
disarankan kebijakan yang terkait dengan peningkatan prestasi kerja dapat ditingkatkan
minimal dipertahankan terutama pada indikator yang membentuknya, namun indikator
yang relatif rendah agar dimaksimalkan. Sedangkan kebijakan yang terkait dengan
Peningkatan skill sebagai variabel yang berpengaruh tidak signifikan masih perlu
ditingkatkan dengan memberdayakan secara maksimal indikator yang membentuknya
guna mendukung peningkatan pengembangan karir pegawai di masa akan datang.
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